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ABSTRACT 

Village governments are essential for land administration and providing 

land-related services at the village level. However, these activities face numerous 

challenges, including such as damaged and outdated data, manual processes, 

limited resources and competencies, and a lack of standardized procedures. Several 

studies have shown that Geographic Information Systems (GIS) technology can 

improve land administration and optimize land-related services. In 2024, the 

"Merdeka Belajar Kampus Merdeka Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional" 

(MBKM STPN) program developed a GIS application specifically for land 

administration in the Margoluwih Village Government. Despite its potential, the 

application has not been fully adopted by Margoluwih Village Government. To 

address this, the village has conducted an evaluation to guide further development. 

This study aims to refine the existing GIS application based on user needs and the 

Margoluwih Village Government's feedback. 

This research employs a Research and Development (R & D) using the System 

Development Life Cycle (SDLC) model. It involves two main phases: a preliminary 

study to identify user needs and a development phase to create the product. The 

research stages within the SDLC model are: a) evaluation and development 

feedback; b) user needs analysis; c) system design; d) application development; e) 

system testing; and f) user evaluation. Data analysis will utilize a combined 

qualitative and quantitative descriptive approach. The research yielded the 

following results: a) feedback from the Margoluwih Village Government indicated 

a preference for a user-friendly web-based GIS application; b) user needs were 

categorized into system users, functional and non-functional requirements, and 

interface needs; c) Unified Modeling Language (UML) diagrams, Data Flow 

Diagrams (DFD), and system architecture diagrams were used for system 

information design; d) the application was developed using open-source 

applications: Apache HTTP Server, QGIS Server, Lizmap Web Client, and 

PostgreSQL; e) black-box testing was employed, and the entire system passed 

successfully; f) user evaluation of the application, using the End User Computing 

Satisfaction (EUCS) model, yielded a "very satisfied" rating based on the 

evaluation questionnaire. 

Keywords: Village Land Administration, Geographic Information System (GIS),  

System Development Life Cycle (SDLC), Margoluwih Village 

Government  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Administrasi pertanahan tidak lepas dari penyelenggaraan pendaftaran 

tanah yang dilaksanakan oleh Pemerintah melalui Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (Kementerian ATR/BPN). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran 

Tanah mengamanatkan BPN yang saat ini Kementerian ATR/BPN untuk terus 

menerus, berkesinambungan, dan teratur mengumpulkan, mengolah, 

membukukan data fisik dan yuridis mengenai bidang-bidang tanah melalui 

kegiatan Pendaftaran Tanah. Tujuan dari kegiatan Pendaftaran Tanah ini 

adalah untuk memberikan kepastian hukum hak atas tanah di seluruh wilayah 

Indonesia (Hermawan dan Surata, 2021). Ruang lingkup dalam administrasi 

pertanahan yang meliputi pengaturan mengenai hak atas tanah (land tenure), 

nilai tanah (land value), penggunaan tanah (land use), dan pengembangan 

tanah (land development) secara umum bertujuan untuk pengelolaan tanah dan 

sumber daya alam dalam rangka pembangunan berkelanjutan (Pinuji, 2016). 

Informasi kadaster dari kegiatan administrasi pertanahan menjadi data 

yang dapat digunakan untuk berbagai macam tujuan oleh berbagai pihak 

(Arnanto dkk., 2023). Sektor pajak menggunakan informasi kadaster untuk 

menghitung pajak Bea Perolehan Hak Atas Tanah. Pemberian izin usaha 

menggunakan informasi kadaster dalam menyediakan data daya dukung dan 

daya tampung tanah serta rencana tata ruang wilayah. Pengadaan tanah untuk 

pembangunan melibatkan informasi kadaster yang berguna  dalam penyusunan 

dokumen perencanaan pengadaan tanah. Perencanaan pembangunan 

membutuhkan informasi kadaster mengenai data penggunaan dan pemanfaatan 

tanah dan rencana tata ruang wilayah. Oleh karena itu administrasi pertanahan 

yang dikelola dengan baik akan membawa peningkatan pelayanan publik dan 

penyelenggaraan pemerintahan yang baik (Erfa, 2021).  

Terlepas tugas dari Kementerian ATR/BPN, Pemerintah Desa sebagai 

unit pemerintah terkecil yang bersinggungan langsung dengan masyarakat juga 
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memiliki peran dalam administrasi pertanahan. Sejak keluarnya Surat Edaran 

Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-32/Pj.6/1993 tentang Tindak Lanjut 

Larangan Penerbitan Girik, Kekitir, Petuk D, Keterangan Obyek Pajak, 

menyebabkan kegiatan administrasi pertanahan di lingkungan desa menjadi 

sangat terbatas hanya untuk administrasi desa maupun pelayanan desa. 

Administrasi pertanahan yang dilakukan di desa berupa pemeliharaan 

dokumen pertanahan dan pencatatan terkait dengan penguasaan dan pemilikan 

tanah secara umum, dokumen tanah aset desa, serta administrasi Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB) (Isnandar dkk., 2022). Informasi yang ada pada 

administrasi pertanahan di tingkat desa dapat dimanfaatkan untuk banyak hal, 

seperti penyediaan data guna pendaftaran tanah, mencegah sengketa dan 

konflik, serta mencegah tumpang tindih kepemilikan tanah (Luthfi dan 

Hidayatullah, 2017). 

Kegiatan administrasi pertanahan yang dilakukan pihak desa pada 

perkembangannya tidak terlaksana dengan baik dan menemui banyak masalah 

sehingga mengakibatkan tidak tertibnya administrasi pertanahan di tingkat 

desa (Amanita dan Septiansyah, 2020). Banyak dijumpai data-data pertanahan 

di desa telah rusak, tidak dikelola dengan baik, tidak diperbarui, dan dikelola 

dengan cara manual. Pengelolaan administrasi pertanahan yang masih 

menggunakan cara manual dengan pencatatan kertas rawan menimbulkan 

masalah (Abdulghani dan Ubaedilah, 2018). Data kepemilikan tanah 

merupakan data yang memiliki referensi spasial, permasalahan pencatatan 

secara manual dapat menyebabkan sulit mengetahui informasi kepemilikan 

tanah pada suatu bidang tanah atau tidak diketahuinya di mana lokasi bidang 

tanah di lapangan. Penelitian Dinata (2016) menyebutkan faktor-faktor yang 

menyebabkan administrasi pertanahan desa tidak terselenggara dengan baik 

seperti: kurangnya sumber daya yang ada, keterbatasan kompetensi, dan 

kurangnya kesadaran pengelola administrasi, serta tidak adanya prosedur yang 

baku.  

Kendala pada pengelolaan administrasi pertanahan dapat ditangani 

menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG), mengingat data administrasi 
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pertanahan memiliki referensi spasial. SIG merupakan sekumpulan elemen 

yang terintegrasi dan bekerja bersama terdiri dari perangkat keras, perangkat 

lunak, data geografis dan sumber daya manusia untuk mengelola, menyimpan, 

memperbarui, memanipulasi, dan menyajikan data yang bereferensi geografis 

baik dalam bentuk tabel, grafik, maupun peta (Adil, 2017). SIG yang berbasis 

pada komputer akan mempermudah dalam manajemen data spasial. SIG dapat 

menjadikan data kepemilikan tanah yang berupa data tekstual akan memiliki 

referensi spasial berupa letak geografis sehingga dapat diketahui lokasinya. 

Soepandi dan Widodo (2021) dalam penelitiannya menyimpulkan sistem 

informasi pertanahan dengan referensi spasial dapat memberikan informasi 

pertanahan yang akurat serta berpengaruh pada optimalisasi pelayanan. 

Pemerintah Kalurahan Margoluwih pada saat ini memiliki salah satu isu 

strategis dalam pengelolaan administrasi pertanahan yang memerlukan 

penyelesaian (Pemerintah Kalurahan Margoluwih, 2023). Pamong Kalurahan 

Margoluwih menjelaskan bahwa kondisi saat ini pencatatan kepemilikan tanah 

dan dokumen tanah kalurahan belum dikelola dengan baik. Kendala yang 

dihadapi berupa: arsip-arsip terkait administrasi tanah belum didigitalkan, data 

terkait pemilikan dan penguasaan tanah bersifat tentatif karena jarang ada 

pemutakhiran data, dan kekurangan staf yang mengelola. Pengamatan di 

lapangan pada buku register yang digunakan untuk mencatat peralihan hak 

tanah, tidak menjelaskan objek dan subjek dengan baik. Hal ini mengakibatkan 

masyarakat sulit mendapatkan informasi terkait kepemilikan tanah di kantor 

kalurahan. Permasalahan lain pada administrasi pertanahan desa yakni 

Pemerintah Kalurahan Margoluwih terkendala dalam mengetahui lokasi di 

lapangan tanah-tanah kalurahan yang menjadi aset Kalurahan Margoluwih. 

Tanah kalurahan yang tidak terkelola dengan maksimal akan berdampak pada 

pendapatan kalurahan dan penyelenggaraan pemerintahan.  

Pada tahun 2024 Kalurahan Margoluwih menjadi lokasi kegiatan 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Sekolah Tinggi Pertanahan 

Nasional (STPN). Kegiatan MBKM menghasilkan beberapa output, salah 

satunya berupa sistem informasi pertanahan yang dirancang untuk mengelola 



 

4 

 

administrasi pertanahan di Kalurahan Margoluwih. Sistem informasi 

pertanahan yang dibuat adalah aplikasi QGIS desktop sederhana yang 

terpasang pada komputer. Laporan kegiatan MBKM (Rasendria, dkk 2024) 

menjelaskan pertimbangan dalam pembuatan aplikasi desktop adalah 

keterbatasan anggaran dan keamanan data sehingga sistem tersebut dirancang 

hanya untuk menunjang tugas Pamong Jagabaya dan tidak dirancang untuk 

dapat diakses melalui internet. Implementasi sistem informasi pertanahan 

kemudian mendapat masukan untuk pengembangan sistem agar dapat 

digunakan di lapangan untuk pemutakhiran data, dengan demikian Kepala 

Dukuh sebagai pihak yang dekat dengan masyarakat dapat membantu 

pemutakhiran data pertanahan. Namun begitu tidak semua Kepala Dukuh 

memiliki komputer dan juga sistem tidak dirancang untuk terhubung ke 

jaringan. Berdasarkan masukan dari Pemerintah Kalurahan Margoluwih 

tersebut, maka dipandang perlu untuk mengembangkan sistem informasi 

pertanahan hasil kegiatan MBKM dalam mengakomodasi kebutuhan baru 

Pemerintah Kalurahan Margoluwih.  

Alternatif dari solusi yang mungkin dilakukan adalah membuat sistem 

informasi pertanahan berbasis web (WebGIS) dengan menggunakan aplikasi 

open source software. Sistem berbasis web merupakan aplikasi yang berada di 

server dan pengguna mengakses sistem informasi melalui web browser yang 

terhubung dengan koneksi internet. Sistem ini tidak memerlukan instalasi 

aplikasi pada perangkat pengguna, dengan demikian sistem ini memiliki 

kelebihan kompatibel dengan berbagai macam perangkat dan sistem operasi 

karena berjalan di atas web browser pengguna. Kelebihan lain dari sistem ini 

adalah data yang diakses masing-masing pengguna merupakan data yang sama 

sebab tersimpan pada server. Penggunaan aplikasi open source memiliki 

manfaat pada rendahnya biaya yang dibutuhkan untuk mengembangkan dan 

memelihara sistem informasi pertanahan desa karena lisensinya yang bebas. 

Komunitas aplikasi open source telah banyak menciptakan berbagai macam 

aplikasi yang dapat dijadikan lingkungan pengembangan dalam membangun 

sistem informasi pertanahan dengan mudah. Adanya komunitas akan menjamin 
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dukungan jika ada pembaruan sistem atau perbaikan bug (galat) pada aplikasi. 

Komunitas merupakan pihak-pihak yang menggunakan dan menerima manfaat 

dari aplikasi dan bersama-sama menjaga dan mengembangkan aplikasi 

tersebut. Menggunakan aplikasi open source, sumber kode dapat secara bebas 

dimodifikasi, sehingga sistem informasi pertanahan yang telah dibuat dapat 

dikembangkan pada masa yang akan datang secara fleksibel. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diambil pada penelitian ini adalah bagaimana 

mengembangkan sistem informasi pertanahan hasil kegiatan MBKM STPN 

tahun 2024 di Kalurahan Margoluwih menjadi berbasis web menggunakan 

aplikasi open source? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem informasi 

pertanahan hasil kegiatan MBKM yang dapat memenuhi kebutuhan baru 

Pemerintah Kalurahan Margoluwih. 

2. Kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

a. Memberi kemudahan bagi Pemerintah Kalurahan Margoluwih dalam 

mengelola administrasi pertanahan kalurahan sehingga dapat 

terwujud tertib administrasi pertanahan.  

b. Menjadi media penyebaran informasi pertanahan desa serta media 

berbagi data pertanahan desa untuk instansi atau pihak yang 

membutuhkan. 

c. Menambah khazanah bagi pengembangan ilmu pengetahuan terkait 

sistem informasi geografis, dan kompetensi peneliti di bidang 

pertanahan. 
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BAB VIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Secara umum sistem informasi pertanahan hasil kegiatan MBKM STPN 

tahun 2024 mendapat tanggapan yang positif dari Pemerintah Kalurahan 

Margoluwih. Aplikasi tersebut dapat membantu dalam mengelola 

administrasi pertanahan dan membantu pelayanan pertanahan di kalurahan. 

Masukan untuk pengembangan sistem informasi pertanahan berupa 

pelibatan Kepala Dukuh untuk membantu pemutakhiran data pertanahan 

dan aplikasi yang dinilai oleh pengguna cukup sulit untuk dioperasikan. 

Arah pengembangan aplikasi adalah sistem informasi pertanahan yang 

berbasis WebGIS dan user friendly (ramah pengguna). Analisis kebutuhan 

pengguna terdiri dari analisis pengguna sistem, analisis kebutuhan 

fungsional, dan kebutuhan non fungsional. Kategori pengguna sistem 

dibedakan menjadi pengguna publik, dan pengguna terdaftar dengan hak 

akses editor dan/atau administrator. Pada kebutuhan antarmuka tidak 

disyaratkan secara spesifik sehingga antarmuka tampilan menggunakan 

bawaan dari Lizmap Web Client. Pada kebutuhan fungsionalitas yaitu 

secara umum sistem informasi pertanahan dapat membantu tugas 

administrasi pertanahan desa. Pada kebutuhan non fungsionalitas terkait 

ekonomis, ketersediaan layanan, keamanan, aksesibilitas, kemudahan 

operasional, dan kemudahan dipelajari. 

2. Perancangan pengembangan sistem informasi pertanahan dilakukan 

menggunakan beberapa diagram UML dan diagram lainnya. Penggunaan 

diagram bertujuan untuk menerjemahkan kebutuhan pengguna menjadi 

diagram yang dapat diimplementasikan untuk pembuatan aplikasi. Diagram 

yang digunakan meliputi: diagram arsitektur sistem, use case diagram, data 

flow diagram, activity diagram, dan entity relational diagram. Diagram 

arsitektur sistem menggambarkan komponen pada sistem informasi yang 

terdiri dari pengguna, perangkat keras, dan perangkat lunak. Terdapat 3 

(tiga) use case diagram, dan activity diagram yang dibuat berdasarkan jenis 
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kategori pengguna. Data flow diagram dibuat pada fungsionalitas sistem 

secara umumnya saja. Entity relational diagram dibuat untuk 13 tabel utama 

dan beberapa tabel catatan perubahan. Pembuatan aplikasi merupakan 

penerjemahan diagram perancangan menjadi produk. Kegiatan dalam 

pembuatan aplikasi terdiri dari instalasi perangkat lunak (Apache HTTP 

Server, QGIS Server, Lizmap Web Client, dan PostgreSQL), pembuatan 

basis data sistem informasi pertanahan, pembuatan QGIS project, dan 

pengaturan halaman sistem informasi pertanahan. Pada pembuatan basis 

data terdiri dari kegiatan pembuatan tabel, pembuatan fungsi trigger, dan 

pembuatan virtual tabel. Pada pembuatan QGIS project dilakukan juga 

pengaturan pada plugin Lizmap. Pada pengaturan halaman sistem informasi 

pertanahan dilakukan pembuatan repositori, pembuatan akun pengguna dan 

hak akses. 

3. Pengujian aplikasi dilakukan menggunakan metode black box untuk 

menguji fungsionalitas sistem dengan kebutuhan pengguna. Hasil dari 

pengujian black box adalah seluruh skenario pengujian menghasilkan 

keluaran sesuai yang diharapkan. Evaluasi pengguna terhadap 

pengembangan sistem informasi pertanahan dilakukan menggunakan model 

EUCS dengan variabel berupa: content (isi), accuracy (keakuratan), format 

(tampilan), timeliness (ketepatan waktu), ease of use (kemudahan 

penggunaan), dan satisfaction (kepuasan pengguna). Evaluasi pengguna 

dilakukan terhadap 18 responden yang terdiri dari pengguna publik dan 

pengguna terdaftar. Hasil dari evaluasi pengguna adalah pengguna sangat 

puas dengan pengembangan sistem informasi pertanahan hasil kegiatan 

MBKM STPN tahun 2024. 

B. Saran 

1. Pembuatan dokumentasi aplikasi yang lebih detail dan terintegrasi dengan 

sistem agar memudahkan pengembangan aplikasi selanjutnya. 

Dokumentasi aplikasi merupakan dokumen penting yang menjelaskan 

segala hal pada suatu aplikasi dari pembuatan sampai dengan 

penggunaannya. Pada penelitian ini, dokumentasi pengembangan sistem 
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informasi pertanahan dibuat berdasarkan pemahaman dan pengetahuan 

peneliti yang terbatas terkait pengembangan sistem informasi. Pembuatan 

dokumentasi yang detail bermanfaat untuk mempermudah pemeliharaan 

sistem, meningkatkan pemahaman pengguna aplikasi, mempercepat 

pengembangan selanjutnya, dan meningkatkan kualitas aplikasi. 

2. Penggunaan model topologi dalam pembuatan basis data spasial guna 

integritas data spasial. Model topologi merupakan seperangkat aturan yang 

mendefinisikan bagaimana data geometri berhubungan antara satu dengan 

yang lainnya. Pada penelitian ini data spasial belum menerapkan model 

topologi, yang menyebabkan objek geografis memiliki data geometri 

sendiri-sendiri dan disimpan secara terpisah. Jika terdapat perubahan pada 

salah satu data geometri, maka data geometri pada objek geografis lainnya 

harus disesuaikan agar tidak terjadi tumpang tindih dan/atau gap antara 

objek geografis. Penggunaan model topologi pada data spasial dapat 

mengatasi kekurangan pada masalah tersebut. 

3. Kerja sama dengan instansi lain atau melakukan pengembangan bersama 

untuk integrasi data pertanahan. Basis data pertanahan yang digunakan 

dalam pembuatan aplikasi adalah data salinan dari instansi lain dan data dari 

Pemerintah Kalurahan Margoluwih. Pada penelitian ini, Postgres memiliki 

fitur FDW yang dapat digunakan sebagai media integrasi data dengan 

instansi lain. Integrasi data pertanahan merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data pertanahan. Melalui 

integrasi data pertanahan diharapkan mengurangi duplikat data antar 

instansi dan juga meningkatkan pemanfaatan data yang telah ada.   
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